
BAB II 

KAJIANaPUSTAKA 

 

A. DeskripsiaTeori 

1. HakekataMinat 

      Minataaseringkali menjadi masalah penting di dalam dunia pendidikan, 

apalagi jika dihubungkan dengan kegiatan seseorangsdalam 

kehidupanasehari-hari.aaMinatayang tumbuh dalamadiriaseseorangaakan 

memberikanaagambaranadalam melaksanakan aktivitas untukamencapai 

suatuatujuan. Surohman (2018: 8) menjelaskan dalam bukunya bahwa minat 

merupakan perasaan senang dan perasaan tertarikapadaabidang atau hal itu. 

Minatadapatadirasakan apabila seseorang telahamengenalasesuatu tersebut. 

Setelah ituaaseseorang akan merasa tertarikaaasehingga menimbulkan 

keinginan dalam diri untuk mempelajarialebihaalanjut sesuatu yang 

disenanginya. 

      MenurutaaOrmrodaa(2014: 101) minat merupakan suatuabentuk intrinsik. 

Minat ialah persepsiabahwaasuatuaaktivitas dapat menimbulkan rasa 

keingintahuan serta rasa tertarik. Minat biasanya diikuti oleh terlibatnya 

aspek kognitifadanaefekayangapositif.aSeseorangaakan terus menerus 

mengikutiaperkembanganasuatu halaagar tujuan yang diinginkan dapat 

tercapai. KemudianaOrmroda(2014: 102) membagi minat menjadi duaajenis. 

(1) Minatasituasional, ialah minat yang memanfaatkan sesuatu di 

lingkungannya secara sementara. (2) Minatapribadi, yaituaminat jangka 

panjang serta relatifastabil terhadap suatu hal atau kegiatan. 

      Minataadalahaaperangkataamentalayang terdiriaaadariacampuran 

perasaan, keinginan, keyakinan,aaaaprasangka,aaaketakutan, atau 

kecenderunganalainayangamengarahkan seseorang untuk membuat pilihan 

tertentu. Slameto (2003) mengatakan bahwa minat berartikan perasaan suka 

maupun keterikatan terhadap sesuatu tanpa didikteaolehasiapapun. Minat 



padaahakekatnya ialah penerimaan akanaasuatu hubunganaantara diri 

sendiriadengan sesuatu yang berasal dari luar. Semakinaakuataatau 

dekatahubungannya, semakinabesar minatnya.  

      Selain pendapat di atas, Meity (2014:9) juga mengemukakan pendapatnya 

bahwa minat merupakan sesuatuayangasangatapentingabagi seseorang 

untukamelakukan suatu kegiatanadenganabaik. Sebagaiaaspek psikologis, 

minatatidakahanyaadapat mempengaruhi perilakuaseseorang, tetapi juga 

dapat memotivasi minat pada suatu aktivitas dan mengakibatkan 

seseorangaamemperhatikan dan terlibat dalam suatu aktivitas. 

      MenurutaaShalahudinaa(Darmadi 2017: 310) mengemukakan bahwa 

minat merupakan perhatian yang mengandungaunsuraaemosional. Pernyataan 

Salahudin di atas mengandung pengertian bahwa minat berhubungan dengan 

kesenangan maupun ketidaksenangan. Dengan demikian, minat menentukan 

sikap yang memotivasi seseorang untuk aktif dalam pekerjaan atau dalam 

suatu situasi, yaitu. Minat dapat menjadi alasan atau faktor pendorong untuk 

bertindak. Menurut Rahmat (2018:161) Minat adalahaasuatuaakeadaan 

dimana seseorang menaruh perhatianaaterhadap sesuatu yang diikuti dengan 

kemauan untuk mencari tahu, memiliki, mempelajariadanamembuktikan 

sesuatu. 

      Berdasarkan pendapat tersebut mengemukakan bahwa minat adalah 

perasaan suka terhadap sesuatu yang ditimbulkan oleh hubungan antara 

individu dengan rangsanganadari luaraindividu tersebut, sehingga mendorong 

orang tersebut untuk lebih memperhatikan sesuatu. Minat memiliki 

peranapentingadalam dunia pendidikan karenaamempengaruhi perhatianadan 

kemauan peserta didik untukaterlibat langsung dalam pengembangan 

kemampuan dan prestasi.  

 

 

 



2. Faktor yang Mempengaruhi Minat 

      Minat memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pencapaian tujuan 

yangadiinginkan.aMinat terhadapaindividu muncul melaluiaproses 

pengalamanadimanaaindividuatersebut merasaasenang dan tertarik. Minat 

tidakadapatamuncul secaraatiba-tiba,atetapi dapatatimbul dari keinginan 

individuauntukamelakukanahal-hal baru, yang kemudian menimbulkan 

minatabaruasehinggaaaindividu melakukannya berulang-ulang hingga minat 

tersebut dapat tumbuh dan berkembang.  

      Sulistyoaa(2012:10)aaberpendapat bahwa yangamempengaruhi minat 

terdiriadari 2 faktor, yaitu: a). Faktor intrinsik berarti bahwaasuatu tindakan 

diinginkanaakarena seseorang ingin melakukannya. Seseorang sangat suka 

melakukan tindakan ini demi dirinya sendiri. b). faktor ekstrinsik, yaitu 

perbuatan itu dilakukanaaatasaadasaraadoronganaatau paksaan darialuar. 

Orang melakukanainiakarena didorongaatauadipaksa dari luar.  

      Menurut Syah (Elyani, 2010:55) Faktoraainternal danaaeksternal 

dijelaskan sebagaiaaberikut 

a. FaktoraInternal 

Faktorainternalaadalahafaktorayangaberasal dari dalam diriaasiswa itu 

sendiri. 

b. FaktoraEksternal 

1) Keluarga 

Keluarga memiliki peranan yang cukup penting karena keluarga 

merupakanapendidikanapertamaadanaterpenting bagi seorang anak. 

Dalam sebuah keluarga, seseorangaadapat mengembangkan 

kebiasaanadan tata krama.  

2) Teman sosial 

Lingkungan sosial seperti lingkungan keluarga mampu meningkatkan 

minat seseorang. Faktanya, teman bermain/pasangan terkadang lebih 

berpengaruh dalam hal penyemaian minat atau ambisi.  



      Menurut Chaplin (2008, 218), minatadapata dipengaruhi oleh beberapa 

faktorasebagaiaberikut: 

a. Faktor pendorong dariadalama(internal) 

Suatuaakeinginanayang datang dari dirinya sendiri,atanpa mendapat 

pengaruh dari luar, dan yang menyebabkan keinginan untuk bertindak 

guna memenuhiakeinginanatersebut. 

b. Faktorasosiala(eksternal) 

Yaitu faktor yang merupakan pengaruh dari dalam luar diri siswa baik 

berasal dari teman maupun lingkungan sekitar.  

c. Faktoraemosional 

Berkaitanaeratadenganaperasaan senangaatauatidakasenang, puasaatau 

tidakapuas. Jikaakeinginanatercapai atauaberhasil, ini menimbulkan 

perasaan senang dan meningkatkan minat.aSebaliknya, jika keinginan 

gagal,aminataitu sendiri hilang. 

MenurutaaSukmadinataa(2010: 56) yangadikutipaaSurohman (2018: 13) 

Faktor yangamempengaruhiaaminat yaitu: 

a. Pengetahuan 

Pengetahuanamerupakan hasilaaayang diperoleh setelah orang melakukan 

penginderaanaterhadap suatuaobjek tertentu. Penginderaan terjadi melalui 

lima indra manusia. 

b. Pengalaman 

Pengalaman sebagai salah satu sumber pengetahuanamerupakanacara 

memperoleh keabsahan pengetahuan denganaacaraaamengulang kembali 

pengetahuan yang telah diperoleh ketika menghadapi masalah 

sebelumnya.  

c. Informasi 

Secara garis besar, informasi merupakan hasil dari pengolahanadata 

dapat didefinisikan dalam bentuk yang lebih bermanfaat dan 

bermaknaabagiaapenerimanya,  



3. Hakekat Belajar 

      Dunia pendidikan memiliki banyak komponen, salah satunya adalah 

pengajaran dan pembelajaran. Belajar adalah aktivitas sadar individu melalui 

pendidikan dan pengalaman yangamengarahaapada perubahan perilaku yang 

meliputiaaspekaakognitif,aaaafektif dan psikomotorik (Faizah, 2017). Mouly 

memiliki pandangan yang sama bahwa belajar padaaahakekatnya 

adalahaaperubahan perilaku yang disebabkan oleh pengalaman 

(Mufarrokah,aa2009).aaPidarta juga mendefinisikan belajar sebagai 

perubahan perilaku relatif yang dihasilkan dari pengalaman (bukan 

perkembangan, efek obataaatauaakecelakaan) dan kemampuan 

menerapkannya pada pengetahuanaalain serta mengkomunikasikannya 

kepadaaorangalaina(Komsiyah, 2012).  

      Mahmud mengasumsikan bahwa belajar sebagai perubahan 

kepribadianayangaterwujud sebagai pola respon baru berupa keterampilan, 

sikap, aakebiasaan, pengetahuan serta keterampilan (Mahmud, 2010). 

MenurutaKokom, belajar merupakan suatuaaproses perubahan tingkah 

lakuadari pengetahuan, sikapadanaketerampilan yang didapatkan tidak dalam 

waktu sekejap melainkan dalam jangka waktu yang lama dan dengan 

syarataperubahanaayang terjadi bukan karena kematangan atau 

perubahanasementaraakarena sebab apapun (Komalasari,a2010).  

      Menurut Supriyono (2004), belajaradapataadidefinisikanasebagai 

suatuaprosesadi mana perilaku diciptakan atau diubah melalui pelatihan atau 

pembinaan. Selain pengertian tersebut, masih adaaabeberapa 

pengertianaalainaayang cukupaabanyakaabaik dalam pengertianamikro 

maupunamakro, lebih luas atau lebih sempit. Dalam arti luas,abelajar 

dapatadiartikanasebagai aktivitas jasmani-jasmani yang mengarah pada 

perkembanganapribadiaaseutuhnya. Dalam arti yang lebih sempit,abelajar 

dipahami sebagai upaya penguasaanaamateri keilmuan, yangamerupakan 

kegiatan pembentukanakepribadian yang utuh (Sardiman, 2009). Belajar pada 



hakekatnya adalah kegiatan mental yang tidak dapat dilihat. Dengan kata 

lain, proses perubahan yang terjadiapadaaseseorang yang sedang belajar tidak 

terlihat. Namun, hal itu dapat dideteksi dengan adanya gejala perubahan 

perilaku yang terlihat.  

      Dari berbagai sudut pandang tentang pengertian belajar yang telah 

dibahas di atas,adapataditarikakesimpulan bahwa belajaraadalahakegiatan 

sadar yangadilakukanaoleh seseorangamelalui latihanadanaapengalaman, 

yang mengarah pada perubahan perilaku yang mencakup aspekakognitif, 

afektif,adanapsikomotorik.  

 

4. Hakekat Pendidikan Jasmani 

      Pendidikanajasmaniamerupakan salah satuamataaapelajaran wajib di 

sekolah, baikaadi SekolahaaDasaraa(SD), Sekolah MenengahaPertama 

(SMP)aamaupun di SekolahaaMenengahaaKejuruan (SMA/SMK). Mata 

pelajaranainiawajib dan karena itu sama pentingnyaaaadenganaamata 

pelajaran lainnya. Menurut Rosdian (2014: 172) Inti dari pendidikan 

jasmaniapadaahakekatnya adalahaprosesapendidikan yang menggunakan 

aktivitasafisikauntuk menimbulkan perubahan besar pada karakteristik 

individu,abaikaafisik,aamental maupun emosional.aaPendidikanaJasmani 

memandang anakasebagai satu kesatuanayangautuh, sebagai makhluk yang 

utuh, dan bukanahanyaasebagai pribadi yangaaciriaafisik dan mentalnya 

berbeda satu sama lain.  

      MenurutaaUtomoaaa(2011: 2) Pendidikanaajasmani merupakan bagian 

integral dari pendidikanapadaaumumnya, yang melalui aktivitas jasmani 

mempengaruhi kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotor siswa. Melalui 

aktivitas fisik, anak memperoleh berbagai pengalaman penting, seperti 

kecerdasan,aemosi,aaperhatian,akerja sama, keterampilan, dll. Kegiatan 

jasmani dalamapendidikanajasmani dapat melalui olahraga maupun 

nonaolahraga. 



      SedangkanamenurutaKomarudin (2014:58) Latihan dan olahraga 

bersifataauniversalaadan berlandaskan pada konsep klasikaakesatuan "tubuh 

danaajiwa". Latihan dan olahraga, melalui aktivitas fisik apa pun, 

merupakanabagianaintegral dari pendidikan, yang tujuannya adalah untuk 

meningkatkan fisik dan mental individu. Pendidikan jasmani merupakan 

bidang pendidikan yangaasangataluas. Fokusnya yaitu padaapeningkatan 

mobilitas manusia.aaLebihaakhusus, pendidikanajasmaniamengacu pada 

hubungan antara gerakan manusiaadanabidang pendidikan lainnya. 

      HarsukiaadanaaSoewatini Eliasaa(2003:aa22) mengatakanabahwa 

pendidikanajasmani merupakan fase dari semua pendidikan dan memajukan 

semuaatujuanaapendidikan.aapendidikan jasmani merupakan fase pendidikan 

yang menitikberatkan pada adaptasi dan perkembangan individu 

danaakelompokaamelaluiaaaktivitas fisik, terutama melalui permainan.  

      Rosdiani (2012: 23) PJOKaaadalahaaproses pendidikanaayang 

menggunakanaalatihanaayang terencana secaraasistematis dan bertujuan 

untukaamengembangkanaadanaameningkatkanaaindividu secaraaorganik, 

neuromuskuler,aaperseptual,akognitif danaaemosional dalam kerangka 

sistemapendidikan. Sementara itu, Mardiana dkk. (2010:17) Penjasorkes 

adalah usaha untuk menggunakanaaaktivitasaaotot sedemikian 

rupaaasehingga pembelajaran tidak mengganggu pertumbuhan serta 

kesehatan selama pembelajaran.  

      Berdasarkanaapendapat yang dikemukakan di atas, dapat disimpulkan 

bahwaaaPJOK adalah proses pembelajaran yang terjadi melalui aktivitas fisik 

dan disusun untuk meningkatkan kondisi fisik dan mengembangkan 

keterampilanaamotorik. Pembelajaran pendidikan jasmani hendaknya dapat  

menyesuaikan diri kondisi fisik siswa, selainaitu guru juga 

menguasaiamateriadan metode untuk menerapkannya dalamapembelajaran. 

 

 



5. RuangaLingkupaPendidikanaJasmani 

MenurutaaaRahayuaaa(2013:18) mengungkapkan, ruangaalingkup 

pendidikan jasmaniaolahraga danaakesehatanaadiantaranya: 1) permainan 

danaolahraga,aa2) aktivitasaapengembangan, 3) aktivitasaasenam,aa4) 

aktivitasaaritmik, 5) aktivitasaaair,aa6) pendidikan luarraakelas,aadan 7) 

kesehatan. Adapun penjelasan secara lebih lanjut berhubungan dengan ruang 

lingkup pendidikan jasmaniaolahragaaadanaakesehatan sebagai berikut: 

1)aapermainan danaaolahragaaameliputi: olahragaaaatradisional, permainan, 

gerak,aaaketerampilan lokomotoradanaanon-lokomotor, 2) aktivitas 

pengembangan meliputi:aasikap tubuh,aadan posturaatubuh,a3) aktivitas 

senam meliputi:aaketangkasanaamenggunakan alataaamaupun tanpa alat, 

4)aaaktivitasaaritmik meliputi:aagerakaabebas, danaasenam, 5) aktivitsaaair 

meliputi:aaketerampilan bergerakaadiaaair, danaarenang,aa6) pendidikan 

luaraakelasaameliputi: karyawisata,aapengenalanalingkungan, dan berkemah. 

7) kesehatan meliputi:aapenanaman budayaaahidup sehat dalam 

kehidupanaasehari-hari, dan perawatanaatubuhayang sehat. 

Berdasarkan beberapa pemaparan para ahli di atas dapat ditarik 

kesimpulan bahwa dalam kerangka pendidikanajasmaniadan  kesehatan 

terdapat beberapaaaaspekaayaitu permainan, kegiatanaapengembangan, 

senam, kegiatanaaritmik, kegiatan air,aapendidikanaaluar ruang dan 

kesehatan. Salah satu aspek yang berkaitan denganasemuaaaspekaadalah 

aspekakesehatan. 

 

6. TujuanaPendidikanaJasmani 

Pendidikan jasmani sejatinya merupakan mata pelajaran wajib di sekolah, 

oleh karena kedudukan mataapelajaranaainiaasamaaadengan kedudukan 

mataapelajaranalainnya, namun selain itu pendidikan jasmani memiliki 

tujuanaakhususaayang berbeda denganaamataapelajaran lainnya. Menurut 

Rosdiania(2015: 2) tujuanapendidikanajasmani diantaranya: 



a. Menciptakan kepribadian yang kuat dalam diri siswa, menumbuhkan 

sikapaacintaaaadamai, sikapasosial, dan rasa saling menghargai dalam 

konteks keanekaragaman budaya, etnis,adanaagama. 

b. Menumbuhkan sikap sportif,aaajujur, disiplin,aabertanggungajawab, 

kerjasama, percayaaadiri,aadan demokrasiaamelaluiaaktivitas jasmani, 

permainan,adanaaolahraga. 

c. Mengembangkanaketerampilan dan kemampuan gerak dalam berbagai 

permainanadanaolahraga (permainanaadan kegiatanaaolahraga, kegiatana 

pengembangan, ujiaadiri,akegiatan ritmis,akegiatanaair dan kegiatan 

dialuararuangan).  

d. Mengembangkan keterampilan manajemen diriaaauntuk mengembangkan 

dan memelihara kebugaran jasmani melalui kegiatan jasmani 

danaolahraga. 

e. Mengembangkanaaketerampilanaauntukaamenjaga keselamatan diri 

sendiriadanaorang lain. 

f. Mengetahuiaadan memahamiakonsepaaaktivitas jasmani dan olahraga 

sebagaiaainformasiaauntukaamencapaiaaakesehatan, kebugaran, dan pola 

hidup sehat. 

g. Mampusmengisiswaktusluang dengan aktivitass jasmaniayangabersifat 

rekreatif. 

Menurut aAdang aSuherman (2003:23) secaraaaumumaapendidikan 

jasmani memiliki tujuan yang dapatadiklasifikasikan keaadalamaaempat 

kategori, yaitu:  

a. PerkembanganaFisik  

Tujuan ini erat kaitannya dengan kemampuan melakukan aktivitas yang 

melibatkanakekuatan-kekuatanafisik dari berbagai organ tubuh seseorang.  

b. PerkembanganaGerak  

Tujuan iniaberhubunganadengan kemampuan tubuh dalam melakukan 

gerak secaraaefektif,aefisien,ahalus, indah,asempurna.  



c. PerkembanganaMental  

Tujuanaaaini berkaitan dengan kemampuanaaaberpikir dan 

menginterpretasikan keseluruhanapengetahuan pendidikan jasmani di 

lingkungannya dengan memperhatikan pertumbuhan dan perkembangan 

pengetahuan,asikapadanatanggung jawab peserta didik dan 

perkembangan sosial. Tujuana iniaaaberhubungan denganaaakemampuan 

siswa dalam menyesuaikan diri pada suatuakelompokaatauamasyarakat. 

Dari pendapat di atas dapatadiambilakesimpulanabahwa pendidikan 

jasmaniamemiliki tujuan yaitu untuk meningkatkan keterampilanagerak, 

sikap,aaamaupun pengetahuanaaseseorangaamelalui berbagaiaaaktivitas 

sehingga menjadiaaindividuayangabermutu secaraafisikadan jiwanya. 

 

7. Pendidikan Jasmani di Sekolah Dasar 

Pendidikan Jasmani merupakan bagian integral dari sistem pendidikan 

secara keseluruhan, yang memfokuskan pengembangan aspek kebugaran 

jasmani, keterampilan gerak, keterampilan berfikir kritis, stabilitas 

emosional, keterampilan sosial, penalaran dan tindakan moral melalui 

aktivitas jasmani. Di dalam intensifikasi penyelenggaraan pendidikan sebagai 

suatu proses pembinaan manusia yang berlangsung seumur hidup, peranan 

Pendidikan Jasmani adalah sangat penting, yakni memberikan kesempatan 

pada siswa untuk terlibat langsung dalam aneka pengalaman belajar melalui 

aktivitas jasmani yang dilakukan secara sistematis. Pembekalan pengalaman 

belajar itu diarahkan untuk membina, sekaligus membentuk gaya hidup sehat 

dan aktif sepanjang hayat (Anwar Hamid, 2005).  

Pendidikan Jasmani merupakan bagian integral dari sistem pendidikan 

secara keseluruhan, yang memfokuskan pengembangan aspek kebugaran 

jasmani, keterampilan gerak, keterampilan berfikir kritis, stabilitas 

emosional, keterampilan sosial, penalaran dan tindakan moral melalui 

aktivitas jasmani. Di dalam intensifikasi penyelenggaraan pendidikan sebagai 



suatu proses pembinaan manusia yang berlangsung seumur hidup, peranan 

Pendidikan Jasmani adalah sangat penting, yakni memberikan kesempatan 

pada siswa untuk terlibat langsung dalam aneka pengalaman belajar melalui 

aktivitas jasmani yang dilakukan secara sistematis. Tidak ada pendidikan 

yang tidak mempunyai sasaran pedagogis, dan tidak ada pendidikan yang 

lengkap tanpa adanya pendidikan jasmani, karena gerak sebagai aktivitas 

jasmani adalah dasar bagi manusia untuk mengenal dunia dan dirinya sendiri 

yang secara alamiah berkembang searah dengan perkembangan zaman. 

Pendidikan Jasmani merupakan media untuk mendorong perkembangan 

keterampilan motorik, kemampuan fisik, pengetahuan dan penalaran, 

penghayatan nilai-nilai (sikap, mental, emosional, spiritual, sosial), serta 

pembiasaan pola hidup sehat yang bermuara untuk merangsang pertumbuhan 

dan perkembangan yang seimbang (Endang Pratiwi,dkk. 2018). 

Husdarta (dalam Ikee 2016) menjelaskan struktur dalam pelaksanaan 

pendidikan jasmani di Sekolah Dasar memiliki ciri-ciri yang terdiri atas 

keterampilan teknik dasar beberapa cabang olahraga. dalam salah satu 

pembelajaran pendidikan jasmani dan kesehatan terdapat materi yang berisi 

tentang keterampilan gerak dasar. Keterampilan gerak dasar di Sekolah Dasar 

meliputi tiga macam, yaitu: lokomotor, non lokomotor, dan manipulasi. 

8. Kurikuluma2013 

Kurikulumaa2013aamerupakan salah satu dari sekian banyak 

kurikulumayang diperkenalkan dalam sistemaapendidikanaaIndonesia. 

Kurikuluma2013 terdiri dari rangkaian mataapelajaranadanaaprogram 

pendidikan berbasis ilmu yang ditawarkan olehalembagaapendidikan 

denganatujuanamempersiapkanalahirnyaagenerasiaemas bangsa Indonesia 

denganasistemadimana peserta didik lebih berperan aktifadalamakegiatan 

belajar mengajar (Yusuf, 2018) . Kurikulum 2013 yang antara lain 

berbasisakarakteradanakompetensiaainginaamengubah model pendidikan dari 



orientasi proses menjadi hasil dan materi pembelajaran melalui pendekatan 

tematik terpadu (Ikhsan, dkk, 2018)  

Pada kurikulum 2013, siswa dapat melakukan observasi/pengamatan, 

bertanyaaadan bernalar terhadap informasi yang diberikan. Siswa ditawarkan 

mataapelajaranaberdasarkan mata pelajaran terpadu sehingga mereka 

mengenal lingkungan dan kehidupan serta memiliki landasan pribadi yang 

kuat untuk kehidupan sosial dan kreativitas yang lebih baik (Marlina, 2013). 

Kurikulum 2013aberbasis kompetensi danakarakter bertujuan untuk dapat 

meningkatkan kualitas prosesadanahasil pendidikan yang bermuara 

padaapembentukan karakter danaakhlakamulia pesertaadidik secara 

utuh,aaterpaduadan seimbang dengan menggunakan kemampuan belajarnya. 

Untuk mengetahui, mengkaji dan menginternalisasikan nilai-nilaiakarakter 

dan akhlak mulia yang diwujudkan dalam perilaku sehari-hari (Mulyasa, 

2017).  

Kurikulum 2013 bertujuan untuk mewujudkan manusia Indonesia yang 

dapat berpikir kreatif,aaproduktif,aainovatif,aaproaktif dan afektif dengan 

mengembangkan sikapaa(tahuaamengapa),aaketerampilan (tahu 

bagaimana)adanaapengetahuan (tahu di mana) secara inklusif (Mastur, 2017). 

Prinsip kunci yangapalingamendasar dari kurikulum (2013) harus 

menekankan pada kemampuan guru untuk melaksanakan proses 

pembelajaranayangaotentik,amenantangadan bermakna bagi peserta didik, 

sehinggaapotensi peserta didik dapat berkembang sejalan dengan tujuan 

pendidikananasional (Kurniaman, dkk 2017). MenurutaaFadlillaha(2014: 25) 

tujuan Kurikuluma2013aadalah sebagai berikut:  

a. Meningkatkanamutuapendidikanadengan cara menyeimbangkanahard 

danaasoftaaskill dengan sikap,aaketerampilan dan pengetahuan guna 

menghadapi tantangan di era globalisasi ini. 

b. menciptakan sumber daya manusia yang produktif,aakreatif,aadan 

inovatif yang dapat bersaing dengan sumberdaya luar. 



c. Memudahkan pengadaan bahan ajar serta penyiapanaaadministrasi 

pendidikanaakarenaaapemerintah telah menyiapkanaaseluruhaabagian 

kurikulum danabukuateks yangadigunakanadalam pembelajaran.  

d. Meningkatkan keterlibatan pemerintah pusat dan daerah sekaligus warga 

masyarakataaasecaraaaaseimbang dalamaamenentukanaadan 

mengendalikanaakualitasaadalam pelaksanaanaakurikulumadi tingkat 

satuan pendidikan. 

e. Memperkuat daya saing antar lembaga  pendidikan demi tercapainya 

mutu pendidikan yang berkualitas, karena sekolah telah diberi wewenang 

untukamengembangkanakurikuluma2013 sesuai dengan kondisi setiap 

lembaga pendidikan, serta menyesuaikan dengan kondisi peserta 

didiknya. 

 

9. Karakteristik Kurikulum 2013 

MenurutaaMajidaaa&aaRochmanaa(2015: 75),aakurikuluma(2013) 

menekankanadimensiapembelajaran pedagogis modern,yaitu penggunaan 

pendekatanailmiaha(scientificaapproach). Melalui pendekatan saintifik ini 

diharapkanatujuanakurikuluma(2013) dapat diimplementasikan, sehingga 

wawasan pengetahuan,asikapadanaketerampilan dapataatertanamaadalam diri 

siswa. MenurutaaDaryantoa(2014: 53)apembelajaran dengan metode 

saintifikamemilikiaakarakteristikaasebagai berikut: 

a. Memusatkan pembelajaran pada siswa. 

b. Melibatkanaketerampilanaproses sains dalamamengkontruksiakonsep, 

hukumaatau prinsip. 

c. Melibatkan setiap siswa dalam proses kognitif yang berpotensi 

merangsang keterampilanaberpikiratingkatatinggi siswa. 

d. Dapat menumbuhkan karakter siswa. 

Daryantoaa(2014:aa58) jugaaamenuliskan beberapaaaprinsipapendekatan 

saintifik dalamakegiatanapembelajaran sebagai berikut: 



a. Pembelajaranaberpusat pada peserta didik 

b. Pembelajaranamembentuk studentsaselfaconcept 

c. Pembelajaran terhindaradariaverbalisme 

d. Pembelajaranaaamemberikan kesempatan pada siswa untuk 

mengasimilasiadan mengakomodasiakonsep,ahukum,adan prinsip 

e. Pembelajaran mendorong tumbuhnya kemampuanaberpikiraasiswa 

f. Pembelajaran menumbuhkan motivasi belajaraasiswaaadanamotivasi 

mengajar guru 

g. Memberikanakesempatan kepada siswa untuk berlatih dalam public 

speaking atau berkomunikasi di depan kelas 

h. Adanyaaprosesaavalidasi terhadap konsep,ahukum,adan prinsip yang 

dikonstruksiasiswaadalam kemampuan kognitifnya. 

Menurut Ibnu (2013: 43) Ciri-ciri kurikulum 2013 adalahasebagai berikut: 

a) Berpusatapadaasiswa 

b) Memberikanapengalamanalangsung 

c) Materi pembelajaran tidak dipisahkan secara jelas 

d) Penyajian konsep dari materi pembelajaran yang berbeda 

e) Fleksibel 

f) Hasil belajar merespon minatadanakebutuhan siswa 

g) Penerapan prinsip belajar melalui bermain 

h) Siswa mengembangkan komunikasi 

i) Pengembangan keterampilan metakognitif 

j) Lebih menekankan pada proses daripada hasil. 

 

10. Kurikulum Merdeka 

Kurikulumaaamerdekaaaamerupakan kurikulum baru yang diperkenalkan 

oleh pemerintah dalam beberapa tahun terakhir. Sejak tahun 2020, kurikulum 

merdeka ini digalakkan KementerianaPendidikan, Riset,adan Teknologi 



RepublikaaIndonesia (Kemendikbud Ristek RI) untuk mempersiapkan 

kebutuhan generasi sekarang dan mendatang.  

Kurikulum merdeka atau kurikulum 2022 merupakan penyempurnaan 

dari kurikulum 2013. Kurikulum ini ditugaskan oleh Kementerian 

Pendidikan,aaaaKebudayaan, Riset dan Teknologi (Kemendikbud RistekaRI) 

Republik Indonesia. Tujuan kurikulum ini adalah untuk mengoptimalkan 

penyebaran pendidikan di Indonesia melalui konten pembelajaran yang 

berbeda dalam kurikulum (Dikdasmen, 2022). Penerapan Kurikulum 

Merdeka, menekankan pada pembelajaran yang menyenangkan, mandiri, 

aktif, alami, bermakna, mandiri, dll. Guru memiliki kebebasan untuk memilih 

bahan ajar yang disesuaikan dengan kebutuhan dan minat belajar siswa.  

Sumiana (2020:153) memperkuat konsep merdeka belajar dan merupakan 

kebebasan belajar. Namun, menjadi bebas tidak berarti  dapat melakukan apa 

pun yang diinginkan, seperti bolos sekolah atau tidak mengerjakan pekerjaan 

rumah. Tetapialebihamengarah pada belajar yang bahagiaadan 

menyenangkan. Konsepamerdekaabelajar juga mencakup pembelajaran yang 

tidakahanyaaberlangsung di dalam kelas. Menurut Sherlyn dkk (2020:184), 

merdeka belajar digunakan sebagai program yang tujuannya untuk 

menciptakan kondisi belajar yang nyaman bagi guru dan siswa.  

Berdasarkan pernyataan di atasadapatadisimpulkan bahwa merdeka 

belajar adalah suatu konsep belajar yang dilandasi suasana belajar yang 

menyenangkan. Selain lingkungan belajar yang ramah, program ini juga 

bertujuan untuk mengembalikan regulasi pendidikan pemerintah. Peraturan 

perundang-undangan menjamin kebebasan sekolah untuk mengevaluasi dan 

menerapkan kurikulum sesuai dengan kondisi lingkungan.  

 

11. Komponen Kurikulum Merdeka 

Shinomi (2022) menjelaskan bahwa kompetensiaamerdekaabelajar terdiri 

dari tiga aspek yaitu keterlibatan, kemandirianadanarefleksi. Ketiga aspek 



tersebut sama pentingnya,asalingaterkait, menguatkanaadan sekaligus 

berperan sesuai dengan tingkat perkembanganadanakematangan siswa. 

a. Aspek komitmen pada tujuan.  

Perspektif keterlibatan berarti bahwa siswa berorientasi pada tujuan dan 

sukses. Para siswa antusias untuk pengembangan lebih lanjut di berbagai 

bidang.aKomitmen pembelajar merdeka adalah kegigihannya dalam 

perjalanan menuju tujuan yang penting baginya. Tiga hal esesial yang 

menumbuhkan komitmenamerdekaabelajar: 

1) Kemampuan dalam memahami tujuanaabelajaraadan peranaguru 

dalamamengajar. 

2) Kemampuanamemusatkan perhatian, berkaitan dengan pencapaian 

tujuan harianamaupunajangkaapanjang. 

3) Kemampuanamenetapkan prioritas,abahkanadi saat tujuan seolah olah 

bertentanganaatauatidak saling berkaitan.  

Berikutaabeberapaaapraktik pengajaran menumbuhkanaakemerdekaan 

belajar: 

1) Menekankanaapentingnyaaamotivasi intrinsik dalam belajar, 

menggunakan penghargaan (reward) ekstrinsik sepertianilaiaatau 

rangking sebagaiatujuanapembelajaran.  

2) Melibatkan siswaaadalamaamerencanakan tujuanaapembelajaran 

dengan menjelaskan relevansi dari apa yang dipelajarinya dengan 

kehidupanaasehari-hari. Tingkataakesiapan anakaadanaatingkat 

tantangan yangadisepakatiaadalah dua hal yang perlu diperhatikan.  

3) Menjelaskan manfaatamateriaatau tujuanaayangaberasal darialuar 

guru/anak, menghubungkannyaaadenganaakepentingan komunitas 

atau masyarakatayangalebihaluas. Hubungan ini tidakaharusasama 

untuk semuaaanak,aakarena minataadanaalatar belakangnya juga 

berbeda.  



4) Memberi siswa dukunganayangatepatadan kritik konstruktif yang 

menunjukkan kepemilikan atas pembelajaran mereka sendiri. Dia 

berhasil karena diaaabekerjaakeras, bukan karenaamudah.aIa 

gagalakarenaamanajemen waktunya yang tidak baik, bukan karena 

pekerjaan rumahnya yang terlalu tinggi. Umpanabalikayang akurat 

dan tepat waktuasangatapenting.  

5) Merancangaalingkunganaaadan tugas belajaraayangamemberikan 

tantangan yangamakinameningkat,adalam situasi yang beragam di 

dalam dan di luarakelas,aserta melatihamuridauntuk menghadapi 

kesulitan danakesalahanasebagai bagianayangatidak terpisahkan 

dariaprosesabelajar. 

6) Memberikan alternatif dalamaaprosesaabelajar mengajar yang 

berbeda; misalnyaapemilihanadan pengelolaan kegiatan, pemilihan 

kelompok,apemilihan waktu dan komponenaalainnya. Pilihannya 

didasarkan pada tujuan pembelajaran yang paling tepat.  

7) Memungkinkan siswa untuk berpartisipasi dalam proses penilaian 

otentik. meliputi pencatatan, evaluasi dan komunikasi keberhasilan 

pembelajaran sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah 

ditetapkan.  

b. Aspek kemandirian. 

Kemandirian berarti siswa mampu menetapkan prioritas pekerjaan. Siswa 

tahu bagaimana menentukan cara yang tepat untuk tindakan adaptif. 

Kemandirian merupakan salah satu tujuan utama pendidikan. Oleh karena 

itu, tidak ada pendidik yang harus membuat ketergantungan. Kemandirian 

siswa dan kemandirian guru juga saling mempengaruhi.  

c. Aspekarefleksi. 

Aspekarefleksiaartinya pelajar mengevaluasiadirinyaasendiri terhadap 

kelebihanaadanaketerbatasannya. Pelajar pahamahal-halayang perlu 

ditingkatkanadanabagaimana melakukannya.aaPelajar mampu menilai 



pencapaian danakemaajuannya.aaRefleksi adalah salahasatuadimensi 

penting untukapelajaramerdeka. 

 

12. Karakteristik Siswa Kelas IV SD 

Setiap peserta didik memiliki karakteristik yang berbeda-beda. Sebagai 

guru harus memahami karakteristik peserta didiknya. Akibat positif yang 

diperoleh guru dengan memahami karakteristik peserta didik yaitu guru 

mampu merancang pembelaharan yang sesuai dengan kebutuhan siswa. Jika 

guru dalam merangcang pembelajaran tidak sesuai dengan karakteristik 

siswa, maka siswa akan kesulitan dalam memahami  yang disampaikan oleh 

guru.  

Menurut Piaget, ada 4 tahap perkembangan kognitif anak, yaitu: (1) tahap 

sensori motor (umur 1,5 - 2 tahun), selama proses ini anak  menggali 

lingkungannya, (2) tahap pra operasional (umur 2 - 6 atau 7 tahun), pada 

tahap ini anak menjadi lebih baik dalam menggunakan bahasa, (3) tahap 

operasional konkret (umur 6 atau 7 tahun – 11 atau 12 tahun), pada saat anak 

di Sekolah Dasar. Anak dapat berfikir logis tentang sesuatu yang dialami, (4) 

tahap operasional formal (umur 14 tahun ke atas), dapat mengaplikasikan 

logika ke situasi abstrak dan hipotesis (Anitah, 2009:9). 

Buhler menyatakan bahwa fase perkembangan anak usia 9-11 tahun yaitu 

anak memiliki objektivitas yang tinggi, bisa juga disebut sebagai masa 

menyelidiki, mencoba, dan bereksperimen yang distimulasi oleh dorongan-

dorongan rasa ingin tahu yang besar, masa pemusatan dan penimbunan 

tenaga untuk berlatih, menjelajah dan bereksplorasi (Sobur, 2011: 131-113). 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa 

karakteristik siswa kelas IV SD adalah anak yang berada pada usia 9-11 

tahun, berada pada fase operasional konkret, berfikiran logis yang 

berdasarkan pada manipulasi fisik objek-objek, berfikir secara sistematis 

untuk memeahkan masalah, memiliki objektivitas yang tinggi, masa 



menyelidiki, mencoba, bereksperimen yang distimulasi oleh dorongan-

dorongan rasa ingin tahu yang besar, masa pemusatan dan penimbunan 

tenaga untuk berlatih, menjelajah dan bereksplorasi. 

 

B. Penelitian yang Relevan 

Penelitian tentang minat belajar pelajaran PJOK pada kurikulum K13 dan 

kurikulum merdeka iniabelumapernahadilakukan. Namun adaapenelitian yang 

bisaadipakaiaasebagai acuan,aainspirasi,aadan pertimbangan dalam penelitian ini 

yaitu: 

1. Penelitianayangaadilakukan oleh SeptianingrumaSunaryoa(2016), berjudul 

MinataSiswa dalamaMengikutiaaPembelajaran PendidikanaaJasmaniaadi 

SMP Negeriaa2aaTempel Kab.aaSlemanaaDaerah IstimewaaaYogyakarta. 

Penelitian ini memiliki tujuan guna mengetahuiaaminataasiswa dalam 

mengikutiaapembelajaranaapendidikan jasmaniaadiaaSMPaaNaa2 Tempel 

KabupatenaSlemanaDaerahaIstimewa Yogyakarta. Desain penelitian yang 

dipakaiaadalahadiskriptifakuantitatif. Teknik yang dipakaiaadalahametode 

survei dan instrumenayangadigunakan adalahaangket. Sampel yang 

dipakaiasebanyaka89 siswa. Adapun hasilnyaamenunjukanabahwa minat 

siswa dalam mengikutiapembelajaranapendidikan jasmaniadiaaSMP Naa2 

TempelaKabupaten Sleman Daerah IstimewaaYogyakartaayang berkategori 

sangat tinggi 3aorang ataua3,37%, tinggia25 orang ataua28,09%, sedang 36 

orangaataua40,45%, rendaha21 orangaatau 23,60%, sangat rendaha4 orang 

ataua4,49%. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh NuansaaAqshaaAyom yang berjudulaMinat 

SiswaaKelasaaVII SMPNaaa1aaaPiyungan terhadap Pembelajaran 

PendidikanzzJasmaniaaOlahraga danaaKesehatanaadengan Kurikuluma2013. 

Penelitian iniaaamerupakan penelitianaaadeskriptif kuantitatif. Metode yang 

digunakanaaadalahametodeaasurvei. Subjek penelitianaainiaaadalah seluruh 

siswa kelasaVIIaaSMPNaaa1 Piyungan KabupatenaBantulayang 



berjumlaha220asiswa. Instrumenayang digunakan adalah angket. 

Teknikaanalisisayang dilakukan adalahasecaraaadeskriptif dalam 

bentukapersentase. Hasilapenelitianainiamenunjukkan bahwa minat siswa 

dalamaaamengikutiaapembelajaranaaapendidikan jasmani dengan kurikulum 

2013ayangamasuk dalamakategoriaaminat sangat tinggi sebanyak 

19apesertaadidika(8,64%), kategori minataatinggiaasebanyak 61apeserta 

didikaa(27,73%), kategoriaaminataasedang sebanyakaa73 pesertaadidik 

(33,18%), kategoriaminat rendah sebanyaka50 peserta didika(22,73%) dan 

kategori sangat rendah sebanyak 17apesertaadidika(7,72%). 

 

C. Kerangka Pikir Penelitian 

      Mata pelajaran Penjaskes merupakan mataapelajaran wajibaayang 

diselenggarakan diaaasekolah.aaaTidak hanya mencakupaaspekaakognitif 

(pengetahuan) namun mata pelajaran iniajugaamencakup aspekaafektif 

(sikap)aadanapsikomotorik (keterampilan), artinya menuntutakeseimbangan 

antaraaajiwa/rohaniadanajasmani/raga peserta didik.aDalamapelaksanaannya, 

mata pelajaranaaPJOK samaaadengan pelajaranaalainnya yaitu mengikuti 

kurikulumayangaberlaku. 

      Pada kurikulum K13 Sekolah Dasar, mata pelajaran PJOK terintegrasi dalam  

satu tema dengan pelajaran lainnya. Artinya satu pelajaran dengan pelajaran 

lainnya memiliki keterkaitan atau saling berhubungan. Pelaksanaan 

mataapelajaranadengan kurikuluma2013 di Sekolah Dasaraaini akan berjalan 

dengan baik apabilaaafaktor-faktoraaterkait berfungsiadenganaasemestinya. 

Lingkungan, fasilitas,asaranaadanaprasarana, tenaga pendidik,adanaminat peserta 

didik. Tanpa mengesampingkan peranafaktoralainnya,aminat merupakan 

pendorong yang kuat untukaamenghayatiaasuatuaaobyek. Sehubunganaadengan 

itu, keberhasilanapelaksaaanapembelajaranaPJOK di Sekolah Dasar dengan 

kurikuluma2013 dapat dilihat apabilaapeserta didik mempunyai minat untuk 

belajar. 



Berbeda dengan kurikulum 2013, pada kurikulum merdeka pelajaran PJOK 

di Sekolah Dasar telah berdiri sendiri tidak menjadi satu dengan pelajaran lain. 

KurikulumaMerdekaamenawarkanastruktur kurikulum yang lebih fleksibel dan 

berfokusapadaamateriaesensial sehinggaaamemberikan keleluasaan bagi guru 

untukamengajarasesuai kebutuhan dan karakteristik siswa. Pembelajaran PJOK 

di Sekolah Dasar dirancang  dengan mempertimbangkan tahap 

perkembanganadanatingkat pencapaian peserta didikasaat ini, 

sesuaiadenganakebutuhan belajar,aserta mencerminkan karakteristik 

danaperkembanganapeserta didikayangaberagam sehingga 

pembelajaranamenjadiabermakna dan menyenangkan. 

Dengan adanya pergantian kurikulum dari kurikulum K13 menjadi 

kurikulum merdeka di Sekolah Dasar, tentu berbeda pula penerapannya dalam 

pembelajaran, pola pembelajaran dan konsep pembelajaran juga pasti berbeda 

antara kurikulum satu dengan kurikulum lainnya. Perbedaan tersebut tentunya 

mempengaruhi minat siswa dalam pembelajaran, apakah siswa lebih menyukai 

pembelajaran yang terintegrasi atau lebih menyukai pembelajaran yang berdiri 

sendiri tentunya dengan penerapan yang berbeda pula. 

Berdasarkanaakajianateori, minat adalahadorongan atauakeinginan individu 

terhadapasesuatu yang menarik bagiadirinyaayang dapat dipengaruhi 

olehaduaafaktor yaituafaktor dari dalamaseperti:aperhatian,arasa senang, 

aktivitas dan faktoradari luar sepertiaperananaguru dan fasilitas. Dariaafaktor-

faktor tersebut akan digunakan menelitiaminatasiswa terhadap pembelajaran 

pendidikan jasmani di Sekolah Dasar. 

 

 

 


